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ABSTRAK 

 
Metode penjualan yang umum di Indonesia adalah taksiran berdasarkan penampilan badan (jogrog). Oleh sebab 
itu pendugaan bobot badan yang akurat diperlukan untuk meningkatkan akurasi dan menghindari penyimpangan 
dalam transaksi jual-beli ternak sapi potong. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bentuk formula dalam 
menghitung bobot badan yang akurasinya mendekati nilai hasil penimbangan dan mengidentifikasi konstanta 
rumus pendugaan bobot badan yang mendekati nilai hasil penimbangan serta mengevaluasi perbedaan dalam 
metode menduga bobot badan yang menggunakan rumus Lambourne, Schrool, dan Djagra yang didasarkan pada 
lingkar dada dan panjang badan. Pengujian rumus pendugaan bobot badan dilakukan untuk membuktikan rumus 
yang mendekati dengan bobot badan sesungguhnya. Penelitian ini dilakukan di CV. Sentra Sapi Kalimantan dari 
bulan April hingga Mei 2023. Penelitian ini menggunakan 43 ekor sapi Bali (Bos sondaicus) jantan yang berusia 
1,5-2,5 tahun sebagai sampel. Hasil berupa lingkar dada dan panjang badan pada penelitian ini memiliki rata-
rata 137,58±5,62 cm dan 111,51±4,63cm serta bobot badan ternak sebesar 192,27±26,62 kg. Analisis data 
dilakukan dengan perhitungan persentase penyimpangan (bias) dan analisis regresi linear. Penelitian 
menunjukkan adanya penyimpangan yang relatif besar antara rumus Schrool dengan bobot asli yaitu sebesar 
37,37±13,83%, sementara penyimpangan pada rumus Lambourne dan Djagra tidak menunjukkan perbedaan 
yang besar, yaitu sebesar 8,73±6,86% dan 8,54±6,29%. Kesimpulan berdasarkan hasil komparasi dari ketiga 
rumus Lambourne, Schrool dan Djagra diperoleh bentuk formula baru dan konstanta dalam menghitung bobot 
badan yang akurasinya mendekati nilai hasil penimbangan yaitu: BB = -276,423 + 3,468 LD (cm) - 0,077 PB 
(cm). 

 
Kata-kata kunci: bobot badan, morfometrik, pendugaan bobot badan, sapi Bali 

 
ABSTRACT 

 
The predominant method of cattle sale in Indonesia relies on estimation through visual assessment of body 
characteristics (jogrog). Achieving precise body weight estimates is crucial to enhance accuracy and prevent 
discrepancies in transactions involving the purchase and sale of beef cattle. This study aimed to establish a 
formulaic approach for calculating body weight that closely approximates measured values and identify 
constants in the predictive formula that align with actual measurements. The evaluation included assessing 
variations in body weight prediction methods using the Lambourne, Schrool, and Djagra formulas, based on 
heart girth and body length. Formula tests were conducted to identify the estimation formula that best 
approximated actual body weight. The research, carried out from April to May 2023 at CV. Sentra Sapi 
Kalimantan, involved 43 male Bali cattle (Bos sondaicus) aged 1.5-2.5 years. Results at CV. Sentra Sapi 
Kalimantan indicated an average heart girth of 136.89±7.05 cm, body length of 111.22±5.10 cm, and body 
weight of 192.62±26.62 kg. Data analysis was performed by calculating deviation percentage and linear 
regression analysis, revealed a substantial deviation of 37.37±13.83% between the Schrool formula and actual 
weight. In contrast, the Lambourne and Djagra formulas exhibited non-significant deviations of 8.73±6.86% and 
8.54±6.29%, respectively. Conclution base on accuracy comparison of body Weight estimation of Bali cattle 
(Bos sondaicus) using Lambourne, Schrool and Djagra formulas found constanta and effective formula to 
estimate real cobt weight of Bali cattle: BW = -276.423 + 3.468 HG (cm) – 0.077 BL (cm). 
 
Keywords: body weight, bali cattle, morphometric, body weight estimation 
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PENDAHULUAN 

 

Pertumbuhan dari bobot badan sapi Bali 

membuktikan bahwa perlu adanya peningkatan 

akurasi dari metode pendugaan bobot badan 

untuk kepentingan pemberian pakan sampai 

kesehatan hewan (veteriner) (Quaresma et al., 

2019). Praktek penjualan sapi Bali di Indonesia 

sering dilakukan dengan menggunakan taksiran. 

Oleh sebab itu metode pendugaan bobot badan 

harus dilakukan dengan rumus pendugaan yang 

memberikan akurasi paling tinggi. Penilaian 

harga umumnya didasarkan pada penampilan 

fisik sapi (jogrog) dan bobot hidup per kilogram 

(Ridlwan et al., 2016). Metode penjualan 

dengan jogrog cenderung mengandalkan 

penaksiran tanpa perhitungan yang akurat, 

menyebabkan penyimpangan besar dalam nilai 

transaksi (Weydekamp et al., 2019). Oleh 

karena itu, pendugaan bobot badan yang tepat 

sangat penting untuk membantu peternak dalam 

proses penjualan (Hokiy et al., 2019). Hal ini 

memastikan bahwa transaksi jual-beli ternak 

sapi potong tidak hanya bergantung pada metode 

jogrog atau penaksiran, tetapi juga melibatkan 

perhitungan bobot hidup yang akurat (Mahyudi 

et al., 2021). Pendekatan ini dapat meningkatkan 

keakuratan penentuan harga dan mengurangi 

ketidakpastian dalam transaksi ternak sapi Bali 
(Rukmi et al., 2022). 

Pengukuran tubuh ternak memiliki 

korelasi dengan metode pendugaan bobot badan. 

Hingga saat ini, pendugaan bobot badan ternak 

dinilai mampu berfungsi dengan baik dalam 

melakukan seleksi ternak (Weydekamp et al., 

2019). Lebih lanjut, Weydekamp et al. (2019) 

menyatakan terdapat korelasi koefisien yang 

tinggi antara bobot badan dan lingkar dada 

ternak sesuai dengan umur ternak, serta body 

condition score dengan melakukan judging pada 

daerah tubuh ternak sapi (Liu et al., 2022). 

Pendugaan bobot badan pada ternak 

ruminansia selama ini antara lain dengan 

menggunakan rumus Lambourne, Schrool dan 

Djagra. Pengujian rumus pendugaan bobot 

badan dilakukan untuk membuktikan rumus 

yang mendekati dengan bobot badan 

sesungguhnya (Quaresma et al., 2019). 

Penelitian ini digunakan untuk mengkomparasi 

beberapa rumus serta mengevaluasi tingkat 

akurasi rumus yang gunakan pada penelitian 

sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bentuk formula dalam 

menghitung bobot badan yang akurasinya 

mendekati nilai hasil penimbangan dari 

timbangan digital ternak sapi Bali, serta 

mengidentifikasi konstanta rumus pendugaan 

bobot badan yang mendekati nilai hasil 

penimbangan dari timbangan digital ternak pada 

sapi Bali. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dari April hingga 

Mei 2023 di CV. Sentra Sapi Kalimantan (SSK), 

yang berlokasi di Jalan Girirejo No. 14, RT 23, 

Belimau, Kelurahan Lempake, Kecamatan 

Samarinda Utara, Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur.  

 

Materi Penelitian  

Dalam penelitian ini, sampel 43 ekor sapi 

Bali (Bos sondaicus) jantan dan sehat yang 

berusia 1,5 hingga 2,5 tahun (telah poel 1-2 

gigi).  

 Peralatan yang digunakan antara lain 

timbangan digital merk Sonic dengan kapasitas 

maksimal 2000 kg dengan tingkat ketelitian alat 

hingga 1 gram serta tingkat akurasi 0,5 Kg, pita 

ukur dengan panjang 150 cm dengan tingkat 

ketelitian pada alat 1 mm, tongkat ukur dengan 

panjang 300 cm dengan tingkat ketelitian pada 

alat yaitu 1 mm, alat tulis, kamera digital dan 

sarana berupa kandang jepit. 

 

Variabel Peneltian 

Penelitian ini mengambil data melalui 

survei dengan pendataan bobot badan (BB), 

pengukuran lingkar dada (LD) dan panjang 

badan (PB) pada ternak (Hokiy et al. 2019). (1) 

Pendataan bobot badan ternak dilakukan dengan 

menimbang menggunakan timbangan digital 

(Ni’am et al., 2012); (2) Pengukuran lingkar 

dada diukur menggunakan pita ukur dengan 

satuan sentimeter (cm) yang diambill dengan 

mengikuti lingkaran dada tepat di area scapula 

atau kaki depan dibagian belakang (Heryani et 

al., 2018); (3) Pengukuran panjang badan diukur 

menggunakan pita ukur dengan satuan 

sentimeter (cm) mulai dari garis lurus dari depan 

sendi bahu (tubercullum major humeri) sampai 

tepi belakang tonjolan tulang ekor (tuber ischii) 
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(Mahmudi et al., 2019). (4) Poel pada gigi untuk 

mengidentifikasi umur pada ternak.  

 

 
 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi yang menerapkan 

metode purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan sampel mencakup sapi Bali yang 

dalam keadaan sehat dengan jenis kelamin 

jantan, berusia 1,5 – 2,5 tahun (telah poel 1-2 

gigi). Sampel ternak yang hendak diamati 

terlebih dahulu diamati umur dari poel pada 

giginya dan bobot badannya melalui timbangan 

digital. Pengukuran tubuh ternak dilakukan 

ketika ternak berdiri tegak pada permukaan yang 

datar (dalam posisi parallelogram) (Santoso et 

al., 2017).  

Rumus pendugaan bobot badan yang diuji 

keakuratannya yaitu: (1) Rumus Lambourne dari 

Hasan et al. (2020). 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 =
(𝐿𝐷)2 × 𝑃𝐵 

10.840
 

(2) Rumus Schrool dari Santoto et al. (2017). 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 =
(𝐿𝐷 + 22)2 

100
 

(3). Rumus Djagra dari Barata et al. (2019) 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 =  
𝑃𝐵 × (𝐿𝐷)2

11.045
 

Keterangan: LD : Lingkar dada, PB:  panjang 

badan  

 

Analisis Data 

Analisa data dilakukan dengan metode 

deskriptif kuantitatif pada uji statistik dilakukan 

dengan perhitungan persentase bias dari bobot 

badan ternak dengan bobot badan hasil 

perhitungan rumus pendugaan bobot badan. Uji 

persentase bias berdasarkan rumus pendugaan 

bobot badan dihitung menggunakan rumus 

(Barata et al., 2019):  

P =
BBR − BBP

BBP
× 100% 

Keterangan: P: Persentase bias/error rumus, 

BBR : Bobot badan hasil pendugaan memakai 

rumus pendugaan bobot badan, BBP: Bobot 

badan hasil penimbangan 

Perhitungan kuantitatif pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

rataan, simpangan baku, dan koefisien variasi 

dari lingkar dada, panjang badan, bobot badan 

sesungguhnya, serta hasil perhitungan dari 

rumus pendugaan bobot badan (rumus 

Lambourne, Schrool dan Djagra) dalam mencari 

koefisien variasi menggunakan rumus menurut 

Fauziah et al. (2016): 𝐾𝑉 =
𝑠

�̅�
× 100% 

Keterangan: KV: Koefisien Variasi, S: 

Simpangan baku,  �̅�: Rata-rata sampel 

Langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis regresi linier lalu untuk mencari rumus 

pendugaan bobot badan yang baru dapat 

menggunakan IBM SPSS Statistics 22.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Pengukuran dan Penimbangan serta 

Pendugaan Bobot Badan Menggunakan 

Rumus Lambourne, Schrool dan Djagra  

Data hasil pengukuran dan penimbangan 

serta hasil pendugaan bobot badan sapi Bali 

menggunakan rumus Lambourne, Schrool dan 

Djagra ditampilkan pada Tabel 1. 

Rata-rata yang diperoleh antara lain 

lingkar dada 137,58±5,62 dengan koefisien 

variasi sebesar 4,08% menunjukkan bahwa data 

dari lingkar dada cenderung seragam karena 

menurut Tagoi et al. (2020) nilai koefisien 

variasi < 15%. Panjang badan 111,51±4,63 cm 

dengan koefisien variasi 4,15% maka dengan 

demikian panjang badan dapat dikatakan cukup 

homogen. Bobot badan asli dari ternak memiliki 

192,27±26,62 kg dengan koefisien variasi 

13,85% maka data yang diamati mendekati batas 

atas koefisien variasi. Rumus pendugaan bobot 

badan Lambourne 195,27±20,01, Schrool 

254,97±17,87, Djagra 191,65±19,87. Koefisien 

variasi dari ketiga rumus ini sebesar 10,25%, 
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7,01% dan 10,37% menunjukan bahwa ketiga 

hasil tersebut memiliki kesamaan nilai pada 

masing-masing data. Hasil rata-rata tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rataan Lingkar Dada, Panjang Badan serta Bobot Badan Hasil Penimbangan dan Hasil 

Pendugaan 

No Parameter Rata-rata Koefisien Variasi (%) 

1 Lingkar Dada (cm) 137,58±5,62 4,08 

2 Panjang Badan (cm) 111,51±4,63 4,15 

3 Bobot Badan Timbangan Digital (kg) 192,06±26,62 13,85 

4 Bobot Badan Menggunakan Rumus Lambourne 

(kg) 

195,27±20,01 10,25 

5 Bobot Badan Menggunakan Rumus Schrool (kg) 254,97±17,87 7,01 

6 Bobot Badan Menggunakan Rumus Djagra (kg) 191,65±19,87 10,37 

 

Rata-rata yang diperoleh antara lain 

lingkar dada 137,58±5,62 dengan koefisien 

variasi sebesar 4,08% menunjukkan bahwa data 

dari lingkar dada cenderung seragam karena 

menurut Tagoi et al. (2020) nilai koefisien 

variasi < 15%. Panjang badan 111,51±4,63 cm 

dengan koefisien variasi 4,15% maka dengan 

demikian panjang badan dapat dikatakan cukup 

homogen. Bobot badan asli dari ternak memiliki 

192,27±26,62 kg dengan koefisien variasi 

13,85% maka data yang diamati mendekati batas 

atas koefisien variasi. Rumus pendugaan bobot 

badan Lambourne 195,27±20,01, Schrool 

254,97±17,87, Djagra 191,65±19,87. Koefisien 

variasi dari ketiga rumus ini sebesar 10,25%, 

7,01% dan 10,37% menunjukan bahwa ketiga 

hasil tersebut memiliki kesamaan nilai pada 

masing-masing data. Hasil rata-rata tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Ukuran Tubuh Ternak  

Pengukuran tubuh ternak sesuai pada 

Tabel 1, dalam penelitian ini diperoleh hasil 

lingkar dada rata-rata sebesar 137,58±5,62 cm. 

Nilai tersebut didukung dari keputusan menteri 

pertanian nomor 326/kpts/OT.140/1/2020, yang 

menyatakan bahwa lingkar dada jantan dewasa 

kelas III adalah sebesar 130 cm (Suwiti et al., 

2016). Data pada Tabel 1 menunjukkan 

koefisien variasi sebesar 4,08% 

mengindikasikan homogen dalam pengukuran 

lingkar dada. Ini disebabkan oleh fakta bahwa 

nilai koefisien variasi kurang dari 15%, yang 

menandakan bahwa data yang diamati memiliki 

tingkat variasi yang seragam (Rukmi et al. 

2022). Lingkar dada (LD) sapi Bali pada 

penelitian ini di bawah dari nilai lingkar dada 

sapi Bali pada penelitian yang dilakukan oleh 

Depison et al. (2020) yang melaporkan bahwa 

sapi Bali umur 1,5 tahun memiliki lingkar dada 

sebesar 143,87±9,32 cm. Lingkar dada memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan 

bobot badan. Ukuran lingkar dada (LD) 

memiliki dampak signifikan terhadap bobot 

badan ternak tersebut (Yanto et al., 2021). 

Perubahan kondisi dari ukuran lingkar dada akan 

memberikan pengaruh terhadap bobot badan 

ternak, semakin tinggi ukuran lingkar dada maka 

bobot badan juga akan semakin meningkat. 

Pertambahan ukuran lingkar dada dipengaruhi 

oleh deposit otot dan lemak pada bagian dada 

ternak sapi (Fauziah et al., 2016). Lingkar dada 

yang membesar diakibatkan oleh proses 

metabolisme yang berjalan dengan baik, hal ini 

dikarenakan adanya sirkulasi darah yang optimal 

dengan bantuan organ jantung dan paru paru 

yang berada di rongga dada (Hasan et al., 2020). 

Rata-rata panjang badan sapi Bali jantan 

sebesar 111,51±4,63 cm dan nilai koefisien 

variasi sebesar 4,15%. Data tersebut di atas dari 

nilai yang ditampilkan pada SNI 7651-4 (2020) 

bahwa panjang badan sapi Bali jantan berumur 

24 bulan pada kelas III yaitu sebesar 104 cm. 

Sesuai dengan penelitian Depison et al. (2020) 

yang menyatakan bahwa sapi Bali jantan 

berumur 1,5 tahun memiliki panjang badan 

sebesar 113,03±4,90 cm yang nilainya tidak 

berbeda jauh dengan data hasil penelitian ini. 

Tubuh sapi yang berbentuk silinder sehingga 

pertambahan bobot badan sapi berkorelasi 

dengan pertambahan panjang badan (Hasan et 

al., 2020). Panjang badan memiliki dampak 

pada bobot badan karena mencerminkan 

kapasitas tubuh yang besar maka 

memungkinkan sapi untuk mengonsumsi pakan 

dalam jumlah yang signifikan sehingga memicu 

peningkatan bobot badan (Fauziah et al., 2016). 
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Bobot Badan Rumus Menggunakan 

Lambourne 

Hasil perhitungan pendugaan bobot badan 

dengan menggunakan rumus Lambourne 

diperoleh data yaitu 192,27±26,62 kg. Rumus 

Lambourne adalah salah satu dari beberapa 

rumus yang diaplikasikan untuk menduga bobot 

badan sapi. Lingkar dada dan panjang badan 

digunakan untuk menduga bobot badan pada 

rumus Lambourne. Pengukuran lingkar dada 

ternak sapi yaitu dengan melingkari rongga dada 

di belakang sendi bahu bagian belakang pada 

sapi menggunakan pita ukur yakni sebesar 

137,58±5,62 cm, kemudian untuk memperoleh 

panjang badan dilakukan dengan menggunakan 
tongkat ukur. Pengukuran panjang dilakukan 

dengan mengukur garis lurus antara depan sendi 

bahu sampai tepi belakang tonjolan tulang ekor, 

diperoleh nilai sebesar 111,51±4,63 cm pada 

penelitian ini.  

Bobot badan asli memiliki rata-rata 

192,27±26,62 kg dengan koefisien variasi 

sebesar 13,85% (pada Tabel 1) sedangkan rumus 

Lambourne menghasilkan rata-rata 

195,27±26,62 kg dengan koefisien variasi 

sebesar 13,85%. Penyimpangan (bias) bobot 

badan menggunakan rumus Lambourne dengan 

bobot badan asli merupakan selisih dari kedua 

nilai tersebut dibagi dengan bobot badan asli 

kemudian dikali seratus persen. Pada Tabel 2, 

penyimpangan (bias) yang dihasilkan adalah 

8,73±6,86%. Hasil tersebut cukup sebanding 

dengan bobot badan sampel dalam penelitian ini, 

penyimpangan pendugaan bobot badan biasanya 

berkisar antara 5 hingga 10 persen dari bobot 

badan asli. (Fauziah et al. 2016). 

 

Bobot Badan Rumus Menggunakan Schrool 

Menggunakan rumus Schrool, satu-

satunya ukuran tubuh yang dapat digunakan 

untuk menentukan bobot badan adalah lingkar 

dada. Pada metode pendugaan bobot badan, 

lingkar dada adalah ukuran tubuh yang paling 

baik (Syamyono et al. 2013). Hasil yang 

ditampilkan pada Tabel 1, pengukuran lingkar 

dada dilakukan dengan menggunakan pita ukur 

melingkari rongga dada di belakang sendi bahu. 
Lingkar dada dalam pengamatan ini diperoleh 

sebesar 137,58±5,62 cm dan koefisien variasi 

sebesar 4,08%, kemudian diaplikasikan pada 

rumus Schrool. 

Nilai rata-rata bobot badan menggunakan 

rumus Schrool adalah sebesar 254,97±20,01 kg 

dengan koefisien variasi sebesar 7,01%. Rumus 

pendugaan bobot badan Schrool jauh dari bobot 

badan sesungguhnya yaitu sebesar rata 

192,27±26,62 Kg dengan koefisien variasi 

sebesar 7,01%, hal tersebut menghasilkan bias 

yang disajikan pada Tabel 2, sebesar 34,37% 

antara bobot badan asli dengan rumus 

pendugaan bobot badan. Hal tersebut membuat 

persepsi bahwa rumus Schrool tidak layak 

digunakan untuk menduga bobot badan pada 

ternak sapi Bali. Tingginya bias bobot badan 

menggunakan rumus tersebut membuktikan 

bahwa perlu adanya perbaikan pada rumus 

tersebut sebelum digunakan (Syamyono et al., 

2013). Terdapat perbedaan yang signifikan dari 

hasil perhitungan rumus Schrool terhadap bobot 

badan sebenarnya (Susanto et al. 2017). 
 

Bobot Badan Rumus Menggunakan Djagra  

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, hasil 

pengukuran lingkar dada yang didapat adalah 

sebesar 137,58±5,62 cm dengan menggunakan 

pita ukur diukur dari lingkar dada tepat di area 

scapula atau kaki depan dibagian belakang. Pita 

ukur dilingkarkan di belakang kaki depan ternak 

untuk mengukur lingkar dada. Ternak harus 

berada dalam posisi normal dengan kaki depan 

dan belakang sejajar dan kepalanya menghadap 

ke depan. Penambahan lingkar dada dapat 

menyebabkan peningkatan bobot badan karena 

area tubuh semakin dalam dan meluas, sehingga 

tertimbun oleh otot dan lemak. Perubahan tubuh 

yang semakin besar dan berat akan disebabkan 

oleh penimbunan otot ini. (Yanto et al. 2021). 

Panjang badan yang dihasilkan dari pengukuran 

menggunakan tongkat mulai dari depan sendi 

bahu sampai tepi belakang tonjolan tulang ekor 

diukur garis lurus maka didapatkan nilai rata-

rata 111,51±4,63 cm. Panjang badan 

memengaruhi pertumbuhan tulang, terutama 

tulang belakang. Panjang badan dapat digunakan 

untuk mengukur bobot tubuh ternak. Secara 

umum, ternak dengan panjang badan yang lebih 

panjang akan menghasilkan bobot tubuh yang 

lebih besar. Kedua ukuran tubuh tersebut 

digunakan untuk mengaplikasikan rumus 

Djagra.  

Hasil pengujian akurasi rumus pendugaan 

bobot badan menggunakan rumus Djagra yang 
dapat dilihat pada Tabel 2, menghasilkan nilai 

rata-rata 191,65±29,87 kg dengan koefisien 

variasi 10,37% yang berarti data tersebut cukup 

homogen. Data yang diamati memiliki nilai 

koefisien variasi kurang dari 15% menunjukkan 

data yang diamati seragam (Rukmi et al., 2022). 

Hasil persentase penyimpangan (bias) bobot 

badan pada Tabel 2 menyatakan bahwa antara 
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penggunaan timbangan digital dengan rumus 

pendugaan bobot badan Djagra adalah sebesar 

8,54±6,29%. Jika rumus tersebut semakin jauh 

dari bobot badan asli seiring dengan peningkatan 

persentase penyimpangan yang diperoleh, dan 

seBaliknya, semakin dekat dengan bobot badan 

asli seiring dengan penurunan persentase 

penyimpangan (Rukmi et al., 2022). 

Penyimpangan dalam pendugaan bobot badan 

biasanya berkisar antara 5% hingga 10% 

(Fauziah et al., 2016).  

 

Uji Rumus Pendugaan Bobot Badan 

Rataan bias bobot badan hasil 

penimbangan dan hasil pendugaan dengan 

menggunakan rumus Lambourne, Schrool, 

Djagra ditampilkan pada Tabel 2. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pendugaan berat 

badan sapi Bali di CV. Sentra Sapi Kalimantan 

menggunakan rumus Djagra memiliki rata-rata 

penyimpangan yang paling rendah yaitu 8,54% 

atau 15,99 kg dan Rumus Lambourne memiliki 

rata-rata penyimpangan 8,73% atau 16,07 kg, 

sedangkan rata-rata penyimpangan yang paling 

besar dari bobot badan asli yaitu rumus Schrool 

yaitu 34,37% atau 62,91 kg. Jika diurutkan dari 

yang paling mendekati dengan hasil 

penimbangan secara berurutan yaitu rumus 

Djagra, rumus Lambourne, rumus Schrool.  

 

Tabel 2. Perhitungan Bias Bobot Badan Asli dengan Rumus Pendugaan Bobot Badan 

No Uraian Bobot Badan Ternak (kg) 
Penyimpangan 

% kg 

1 Bobot Badan Timbangan 

Digital 

192,06±26,62 0 0 

2 Bobot Badan Rumus A 195,27±20,01 8,73±6,86 16,07±11,72 

3 Bobot Badan Rumus B 254,97±17,87 34,37±13,83 62,91±18,27 

4 Bobot Badan Rumus C 191,65±19,87 8,54±6,29 15,99±11,31 

A: Bobot Badan Menggunakan Rumus Lambourne; B: Bobot Badan Menggunakan Rumus Schrool; C: Bobot 

Badan Menggunakan Rumus Djagra 

Hasil perhitungan rumus Lambourne, 

Schrool, Djagra dibandingkan dengan bobot 

badan asli, lebih atau kurangnya hasil 

perhitungan dari bobot badan asli dengan hasil 

perhitungan rumus pendugaan bobot badan 

kemudian dihitung selisih dari 

penyimpangannya agar dapat diketahui hasil 

dari rumus yang paling mendekati bobot badan 

asli seperti yang tampilkan oleh Tabel 1. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dicermati 

pada Tabel 2 dapat diketahui rumus Djagra 

memiliki rata-rata penyimpangan yang paling 

kecil yaitu 8,54% atau 15,99 kg dan Rumus 

Lambourne memiliki rata-rata penyimpangan 

8,73% atau 16,07 kg, sedangkan rata-rata 

penyimpangan yang paling besar dari bobot 

badan asli yaitu rumus Schrool yaitu 34,37% 

atau 62,91 kg. Jika diurutkan dari yang paling 

mendekati dengan hasil penimbangan secara 

berurutan yaitu rumus Djagra, rumus 

Lambourne, rumus Schrool. 

Pendugaan Bobot Badan 

Menggunakan Analisis Regresi  

Terlihat pada Tabel 2, bahwa rumus 

Lambourne dan Djagra merupakan rumus yang 

paling mendekati bobot badan asli dengan nilai 

bias 8,73±6,86% dan 8,54±6,29%, maka regresi 
yang dianalisis menggunakan ukuran tubuh 

sesuai dengan rumus Lambourne dan Djagra 

yakni lingkar dada dan panjang badan. Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi penyimpangan 

bobot badan sapi yang dihitung menggunakan 

rumus-rumus tersebut adalah karena perbedaan 

struktur tubuh (Hasan et al., 2020). Analisis 

regresi dengan variabel dependen bobot badan 

asli ternak dengan variabel independen lingkar 

dada dan panjang badan menghasilkan rumus: 

BB = -276,423 + 3,468 LD - 0,077 PB, dengan 

koefisien determninasi (R2) sebesar 0,529 yang 

berarti 52% bahwa faktor ukuran tubuh lingkar 

dada dan panjang badan mempengaruhi bobot 

badan. Persamaan regresi tersebut dapat 

digunakan sebagai metode hitung untuk 

menduga bobot badan ternak sapi Bali jantan 

berumur 1,5 – 2,5 tahun. Persamaan regresi 

menggunakan kombinasi lingkar dada dan 

panjang badan merupakan yang tertinggi dari 

kombinasi ukuran tubuh lainnya (Yanto et al., 

2021).  

Hasil analisis regresi yang menghasilkan 

persamaan tersebut tidak menyimpang jauh dari 

bobot badannya. Rumus tersebut menghasilkan 

perhitungan bobot badan dengan nilai hasil 

192,12±19,37 kg dan Persentase penyimpangan 

bobot badan sebenarnya dengan rumus 

modifikasi dari regresi tersebut adalah sebesar 

8,22±5,66% atau 15,41±9,51 kg dengan 

koefisien variasi sebesar 10,08%. 
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil perhitungan penyimpangan (bias) 

pendugaan bobot badan menggunakan 

lingkar dada dan panjang badan pada sampel 

penelitian ini menunjukkan adanya 

persentase penyimpangan (bias) yang 

berbeda antara rumus Schrool, Lambourne, 

dan Djagra. Persentase penyimpangan pada 

rumus Schrool mencapai 34,37% dengan 

bobot asli yang relatif besar. Sementara itu, 

persentase penyimpangan pada rumus 

Lambourne sebesar 8,73% dan Djagra 

sebesar 8,54%, yang menunjukkan bahwa 

rumus Djagra memiliki tingkat akurasi yang 

paling tinggi diantara ketiga rumus tersebut.  

2. Hasil analisis regresi pada bobot badan asli 

dengan lingkar dada dan panjang badan 

menghasilkan rumus: BB = -276,423 + 3,468 

LD (cm) - 0,077 PB (cm), rumus persamaan 

regresi tersebut memiliki penyimpangan atau 

bias sebesar 8,22% dari bobot badan asli.  

 

SARAN 

 

Penelitian serupa perlu menggunakan sampel 

yang lebih banyak untuk memastikan hasil 

analisis yang lebih akurat. Penelitian serupa juga 

memerlukan pengecekan data normal terlebih 

dahulu dengan metode pencilan (outlier) 

sebelum melakukan analisis regresi. Persentase 

penyimpangan (bias) yang lebih kecil pada 

pendugaan rumus bobot badan dengan rumus: 

BB = -276,423 + 3,468 LD (cm) – 0,077 PB 

(cm) dapat digunakan sebagai metode dalam 

menentukan bobot badan sapi Bali (Bos 

sondaicus). 
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